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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahap berupa siklus – siklus 

pembelajaran yang dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaran di 

kelas. Dalam penelitian ini pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus.  

Peneliti mendapat data dari observasi kegitan pembelajaran dan 

wawancara, sedangkan penerapan metode mind mapping untuk 

meningkatkan pemahaman siswa  merupakan paparan dari siklus I dan 

Siklus II. Sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini:  

1. Hasil penelitian penerapan metode mind mapping dalam mata 

pelajaran IPA materi susunan bumi pada siswa kelas V MI 

Darunnajah Kloposepuluh 

a. Siklus 1 

Siklus pertama terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini:  

1) Rencana Tindakan (Planning)  

Pada kegiatan rencana tindakan, peneliti dan guru 

kolaborator menentukan waktu dan metode yang disepakati untuk 

melaksanakan siklus I. Peneliti dan guru kolaborator menyepakati  

penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dalam 

tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dengan durasi waktu 4×35 
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menit. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru disepakati bahwa 

penelitian siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2015 dan 

dilanjutkan pada tanggal 11 Mei 2015. Subyek penelitiannya 

adalah siswa kelas 5 MI Darunnajah Kloposepuluh dengan jumlah 

41 siswa. Penelitian ini merupakan penerapan metode mind 

mapping untuk materi susunan bumi pada mata pelajaran IPA. 

Pada penelitian ini, data pemahaman belajar siswa 

diperoleh dari hasil tes tulis yang dilaksanakan di setiap akhir 

siklus. Sedangkan data penerapan metode mind mapping selama 

proses pembelajaran di kelas diperoleh dari lembar observasi guru 

dan siswa.  

Setelah ditentukan waktu penelitian, rencana pelaksanaan 

pembelajaran disusun sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk mata pelajaran IPA materi struktur bumi, 

KD yang diambil adalah mendeskripsikan struktur bumi. 

Kemudian dikembangkan menjadi 2 indikator pencapaian yaitu 

(1) Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan bumi dan (2) 

Siswa mampu menyebutkan struktur bumi dengan benar. 

Indikator tersebut kemudian dijabarkan ke dalam langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang ada pada RPP. Selain perencanaan 

pembelajaran instrumen penelitian juga dipersiapkan seperti 

lembar kerja siswa sebanyak jumlah siswa kelas 5, lembar 

wawancara, lembar observasi kegiatan guru dan siswa. Sebelum 
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dipakai untuk penelitian lembar kerja siswa, lembar dokumen  

rpp, lembar observasi guru dan siswa di validasi kepada Bu 

Uswatun Chasanah selaku validator agar hasil yang di dapat valid.  

Berdasarkan rencana yang akan dilaksanakan maka peneliti 

ingin mengetahui apakah penelitian yang dilaksanakan sudah 

sesuai harapan atau belum. Apabila sudah sesuai maka siklus 

dihentikan. Jika belum sesuai harapan maka siklus selanjutnya 

akan di rencanakan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 

yaitu: nilai rata rata peserta didik minimal 75, Persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80%, Aktivitas peserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 

memperoleh skor minimal 85, Aktivitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP memperoleh skor 

minimal 85. 

2) Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap ini pelaksanaan akan dilaksanakan 2 kali 

pertemuan, pada pertemuan ke-I dilaksanakan pada tanggal  6 

Mei 2015. Pelaksanaan pembelajaran didasarkan pada 

implementasi dari RPP yang telah dirancang dan disusun oleh 

peneliti sebelumnya. Peneliti diberi wewenang oleh guru untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan guru bertindak sebagai 

observer sekaligus pembimbing dalam kegiatan penelitian di 

sekolah. 

50 
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Guru mempersiapkan dan mengkondisikan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran  mata pelajaran IPA  yang berlangsung 

pada jam ke tiga hingga jam keempat. Peneliti memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a dipimpin 

oleh Firman Tablighul. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

menyapa siswa dan menanyakan kabarnya hari ini “ Bagaimana 

kabarnya hari ini?” dijawab oleh para siswa“Alhamdulillah luar 

biasa,senyum ceria allahu akbar, yes..yess..yesss....!”guru 

mengecek kehadiran siswa, dan di dapati semua siswa hadir.  

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran peneliti memberi 

pertanyaan tentang proses pembentukan bumi, kemudian siswa di 

berikan contoh sebuah bola untuk menunjukkan kepada siswa 

bahwa bumi yang mereka tinggali berbentuk seperti bola. 

Memasuki kegiatan inti, pembelajaran diawali dengan tanya 

jawab dengan siswa tentang proses pembentukan bumi, kemudian 

peneliti membentuk siswa menjadi 6 kelompok masing- masing 

kelompok berisi 6-7 orang siswa.  

Tabel 4.1 

Daftar Nama Kelompok Diskusi Membuat Mind Mapping 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

1. CR 

2. AA 

3. A AA  

4. EYI 

5. M.CA 

1. FF  

2. AB 

3. AF 

4. ER 

5. M.FN 

1. N K 

2. F T 

3. BW 

4. FD 

5. M.FD 
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6. M.HA 

7. R F 

6. NA. 

7. VS 

6. F.Q H 

7. DK 

Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 

1. AR 

2. KB 

3. DR 

4. IF 

5. M.HP. 

6. M.DA. 

7. SQN 

1. AS 

2. M.AA 

3. DE 

4. MJ 

5. M.SC 

6. NA 

7. AC 

1. A H 

2. M.A N 

3. EA 

4. NF 

5. M.SI 

6. NS 

 

Setelah itu peneliti membagikan alat-alat (kertas karton, 

spidol, gambar bumi) yang akan digunakan untuk membuat mind 

mapping kepada setiap kelompok. Peneliti menjelaskan sekilas 

tentang pembuatan mind mapping dan siswa diberi contoh mind 

mapping agar dalam mengerjakan siswa dan mempunyai 

gambaran bagaimana cara membuat mind mapping yang baik dan 

mudah dimengerti.  

Siswa memulai antusias diskusi dengan kelompoknya 

untuk membuat mind mapping untuk menentukan pokok-pokok 

bahasan tentang pembentukan bumi dan susunan bumi.  
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Gambar 4.1 

Siswa berdiskusi membuat mind mapping 

Peneliti membantu dan mengamati siswa yang kesulitan 

dalam membuat mind mapping. Dalam kegiatan diskusi, tidak 

semua siswa bisa bekerja sama dengan kelompoknya ada yang 

keliling kelas dan mengganggu teman kelompoknya, peneliti 

mengamati dan menilai cara kerja masing-masing kelompok. 

Setiap kelompok di beri waktu 20 menit untuk berdiskusi, 

setelah selesai perwakilan masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil mind mapping di depan kelas secara 

bergantian sedangkan kelompok yang lainnya memberikan 

tanggapan dari kelompok yang selesai presentasi. 

 Kelompok 1 mendapat giliran pertama untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya yang diwakili oleh Achnash, 

sedangkan kelompok 2, 3, 4, 5 dan 6 memberikan tanggapan dari 

hasil diskusi kelompok 1. Dari kelompok 4 yang di wakili oleh 

Kafa menjelaskan bahwa mind  mapping yang sudah dibuat oleh 
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kelompok 1 masih kurang menarik, pendapat dari kelompok 6 

mind mapping yang sudah dibuat kelompok 1 sudah baik namun 

materi masih ada yang kurang. 

 

Gambar 4.2 

Siswa mempresentasikan hasil mind mapping 

Urutan ke dua kelompok 6 yang di wakili oleh nadiah 

mempresentasikan mind mapping hasil diskusi kelompoknya, 

setelah selesai dari kelompok 5 yang diwakili oleh Rian 

memberikan tanggapan bahwa penejelasan materi yang dituliskan 

pada mind mapping yang di buat masih kurang lengkap. 

Urutan ke tiga kelompok 2 yang di wakili oleh Fariki 

menjelaskan mind mapping yang telah dibuat bersama 

kelompoknnya 

Peneliti memberikan tanggapan terhadap diskusi dan 

presentasi yang telah berlangsung. Penguatan diberikan oleh 

peneliti kepada siswa dan memberi kesempatan kepada semua 

siswa untuk bertanya apapun yang belum dipahami. 
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Kegiatan penutup adalah siswa bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran dan tidak lupa guru memberi 

dorongan psikologis kepada siswa untuk selalu belajar dirumah. 

Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 

dan menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a. 

Pada pertemuan ke-II yang dilaksanakan  pada tanggal 11 

Mei 2015. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam, mengkondisikan kelas dan salah saeorang siswa 

memimpin berdo’a. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menanyakan siapa yang tidak masuk pada hari itu. Terdapat 3 

siswa yang tidak masuk yaitu Vanesa Stacy P, Desynta Reninda, 

dan Navira Aisyah. Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi 

yang akan dicapai dalam pembelajaran.  

Siswa di beri pertanyaan untuk mengingat materi yang telah 

dipelajari, kemudian diberi pertanyaan tentang proses 

pembentukan bumi. Salah satu anggota kelompok 5 ditunjuk maju 

ke depan kelas menjelaskan mind mapping yang sudah di buat 

oleh kelompoknya diwakili oleh cici , sedangkan kelompok 1, 2, 

3, 4 dan 6 menanggapi presentasi dari kelompok 4, dan  

menuliskan kekurangan materi dari kelompok 4.  
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Gambar 4.3 

Produk Mind Mapping kelas 5 MI Darunnajah 

Setelah semua kelompok telah mempresentasikan hasil 

diskusinya, siswa diberi soal latihan secara individual sebanyak 

10 butir soal. Siswa di berikan waktu 30 menit untuk 

menyelesaikan soal-soal tersebut. Pada kegiatan penutup siswa 

bersama guru melakukan tanya jawab tentang struktur bumi dan 

menyimpulkan pembelajaran, tidak lupa guru memberi dorongan 

psikologis kepada siswa untuk selalu belajar dirumah. Selanjutnya 

guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a. 
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Dibawah ini adalah tabel hasil tes penilaian pemahaman 

siklus I. 

Tabel 4.2 

Hasil Tes Pemahaman Siklus 1 

NO. NAMA NILAI 

1 A.CR 82 

2 A.FF 49 

3 A.NKA 56 

4 AAA 75 

5 AR 75 

6 AS 71 

7 AHF 84 

8 ACP 79 

9 AAW 58 

10 AF 92 

11 AB 59 

12 BW 77 

13 DRR ABSEN 

14 DEF 76 

15 ER 87 

16 EYI 39 

17 ER 76 

18 FDS 80 

19 FTA 79 

20 IFE 89 

21 KBC 81 

22 M.AA 11 

23 M.AlfiyanN 88 

24 M.C 78 

25 M.FN 75 

26 M.FDK 89 

27 M.HP 86 

28 M.SCT 48 

29 M.SI 25 

30 MJ 84 

31 MHA 77 

32 NFM 84 

33 NAF ABSEN 

34 NAS 65 

35 NSA 59 

36 RF 75 
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37 VSP ABSEN 

38 FQH 75 

39 DKA 76 

40 SQN 92 

41 M.DAl 74 

Jumlah Nilai 2.684 

X =  =   

 

67,34 

 

 Dari data diatas, dapat dihitung nilai rata-rata kelas  

menggunakan rumus : 

X =  

X =   =   

 

= 67,34 

Keterangan : 

X = nilai rata-rata 

 

 

Dari hasil tes pemahaman siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 bahwa 

dengan penerapan metode mind mapping materi susunan bumi pada 
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siklus I, diperoleh nilai rata-rata kelas 67,34 (belum ditambah dengan 

produk) sedangkan indikator kriteria nilai rata-rata adalah 75. 

3) Observasi (Observing) 

 Pada tahap ini sebagai pengamat adalah guru kelas V MI 

Darunnajah Kloposepuluh yaitu Ibu Hj. Nur Qosidah. Tugasnya 

adalah mengobservasi peneliti kegiatan guru dan siswa sedangkan 

guru praktik adalah penulis. Lembar observasi guru dan siswa 

diberikan sebelum pembelajaran dimulai dan hasilnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

a) Hasil oservasi aktivitas guru 

Tabel 4.3 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus I 

 

Hasil Checklist (√) Aktivitas Guru : 

 

No Aspek yang Diamati Nilai 

1 2 3 4 

1. Persiapan     

Persiapan fisik guru dalam mengajar    √ 

Persiapan perlengkapan dan perangkat 

pembelajaran (RPP) 

   √ 

Persiapan media/metode pembelajaran    √ 

2. Pelaksanaan     

Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan I)     

Guru mengkondisikan kelas (memberi 

salam dan berdoa) 

   √ 

Mempersiapkan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

  √  

Apersepsi: Guru memberikan pertanyaan 

tentang bagaimana bentuk bumi kita? 

  √  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.   √  
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Kegiatan Inti     

Guru menjelaskan tentang metode mind 

mapping 

  √  

Guru meminta siswa berdiskusi kelompok 

membuat mind mapping dengan anggota 

6-7 kelompok 

  √  

Guru mengarahkan dan mengamati siswa 

saat membuat mind mapping dengan 

kelompoknya. 

  √  

Guru meminta semua kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain menanggapi . 

 √   

Guru meminta setiap kelompok mencatat 

kekurangan dan tanggapan dari kelompok 

lain.  

  √  

Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya yang belum dipahami 

  √  

Guru memberi penguatan   √  

Kegiatan Penutup      

 Guru memberikan dorongan psikologi 

kepada siswa “untuk selalu belajar di 

rumah dan membaca materi yang akan di 

pelajari ke esokkan harinya” 

  √  

Guru menyampaikan pembelajaran 

selanjutnya. 

   √ 

Guru mengakhiri pelajaran dan berdo’a 

bersama 

   √ 

 Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan II)     

 Guru mengkondisikan kelas (memberi 

salam dan berdoa) 

   √ 

Mempersiapkan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

Mengecek kehadiran siswa 

  √  

Apersepsi: mengingatkan pembelajaran 

sebelumnya 

 √   

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.   √  

 Kegiatan Inti     

 

 

 

Guru meminta semua kelompok maju ke 

depan kelas secara bergantian menjelaskan 

mind mapping yang sudah diperbaiki 

berdasarkan tanggapan dari kelompok lain 

dan guru.  

  √  

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

mind mapping yang telah di buat. 

  √  

Guru memberi penguatan tentang materi   √  
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D

Dari tabel 4.3 dapat diketahui perhitungan hasil observasi aktivitas guru 

siklus I sebagai berikut : 

1 = kurang  

2 = cukup  

3 = baik  

4 = sangat baik  

Hasil observasi kegiatan guru dihitung menggunakan rumus: 

 

  

 

Kemudian nilai dari  di substitusikan ke dalam rumus 

berikut ini: 

yang di bahas 

Guru memberi latihan soal   √  

 Kegiatan Penutup     

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya materi yang 

belum di pahami 

  √  

Guru mengevaluasi hasil pembelajaran   √  

Guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilakukan pada hari ini. 

  √  

Guru memberikan dorongan psikologi 

kepada siswa “untuk selalu belajar 

dirumah dan membaca materi yang akan 

dipelajari esok harinya” 

  √  

guru mengajak siswa berdo’a bersama dan 

mengucapkan salam 

  √  

 Suasana Kelas     

 Kelas kondusif  √   

Kelas hidup   √  
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Nilai perolehan akhir =  × 100 

Nilai perolehan akhir =  × 100 = 76,5 

Keterangan : 

 = Skor rata - rata 

 = Jumlah semua skor 

n = Jumlah item pernyataan 

Dari data hasil observasi guru selama kegiatan 

pembelajaran yang telah diperoleh, guru belum beraktivitas secara 

maksimal dalam menfasilitasi peserta didik. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 4.3 Prosentase aktivitas guru mencapai 76,5%. 

Walaupun pada kriteria yang ditentukan peneliti bahwa 76,5% 

sudah tergolong baik, namun terdapat kendala kendala yang dapat 

diusahakan perbaikannya. Salah satu kendala bagi guru dalam 

pelaksanaan siklus I adalah guru peneliti belum mengenal 

karakter siswa dengan baik sehingga dalam pembagian kelompok 

dirasa belum heterogen. Dari segi suara dan penguasaan kelas 

guru sudah baik. 

b) Hasil observasi aktivitas siswa  

Hasil observasi peserta didik dalam pelaksanaan belajar 

mengajar selama siklus pertama dapat diuraikan berikut ini: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

Tabel 4.4 

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus I 

Hasil Checklist (√) Aktivitas Siswa : 

No Aspek yang Diamati Nilai 

1 2 3 4 

 Persiapan     

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

  √  

Persiapan perlengkapan pembelajaran   √  

Persiapan performance siswa   √  

 Pelaksanaan     

Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan I)     

Siswa menjawab salam guru dan berdoa 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat. 

    

√ 

 

Siswa menjawab sapaan guru Bagaimana 

kabarnya hari ini ? 

Jawab:Alhamdulillah..luarbiasa...senyum 

ceria...allahu 

akbar....yess...yeesss....yeeeeeessss! 

  √  

Apersepsi : siswa menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana bentuk bumi kita ? 

  √  

Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

penyampaian tujuan pembelajaran 

  √  

Kegiatan Inti      

Siswa menyimak penjelasan tentang 

metode mind mapping 

  √  

Siswa diminta membentuk kelompok 

menjadi 6 kelompok masing-masing berisi 

6-7 anggota. 

  √  

Siswa diarahkan dan diamati guru saat 

membuat mind mapping dengan 

kelompoknya 

  √  

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dan kelompok lain menanggapi 

 √   

Setiap kelompok mencatat kekurangan dan 

tanggapan dari kelompok lainnya 

  √  

Siswa dapat bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 

 √   

Siswa menyimak guru memberi penguatan   √  

Kegiatan Penutup      

Siswa diberikan dorongan psikologis 

“untuk selalu belajar dirumah dan 

  √  
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membaca materi yang akan dipelajari 

keesokan harinya” 

Siswa menyimak guru saat menyampaikan 

pembelajaran selanjutnya 

  √  

Siswa berdoa bersama-sama dan 

menjawab salam dari guru. 

   √ 

 Pelaksanaan     

 Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan II)     

Siswa menjawab salam guru dan berdoa 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat. 

   √ 

Menyapa siswa dengan sapaan Ice Breaker 

Bagaimana kabarnya hari ini ? 

Jawab : Alhamdulillah.....luar 

biasa...senyum ceria....allahu 

akbar....yess...yeesss....yeeeeeessss! 

  √  

Apersepsi: Siswa mengingat tentang 

pembelajaran sebelumnya 

 √   

Siswa menyimak guru saat menjelaskan 

tujuan pembelajaran  

  √  

Kegiatan inti     

Semua kelompok maju ke depan kelas 

secara bergantian menjelaskan mind 

mapping yang sudah diperbaiki 

berdasarkan tanggapan dari kelompok dan 

guru. 

  √  

Siswa mengumpulkan mind mapping yang 

telah di buat 

  √  

Siswa menyimak penguatan dari guru 

tentang materi yang dibahas 

  √  

Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh guru 

  √  

 Penutup 
 

    

 Siswa bertanya tentang materi yang belum 

dipahami 

  √  

Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan  pada 

hari ini. 

  √  

Siswa diberikan dorongan psikologi “untuk 

selalu belajar dirumah” 

  √  

Siswa berdo’a bersama dan mengucapkan 

salam 
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Keterangan: 

1 = kurang  

2 = cukup  

3 = baik  

4 = sangat baik  

Data observasi kegiatan siswa yang didapat selanjutnya dihitung 

menggunakan rumus: 

 

  

 

Kemudian nilai dari  di substitusikan ke dalam rumus berikut ini: 

Nilai perolehan akhir =  × 100 

Nilai perolehan akhir =  × 100  

Nilai perolehan akhir = 75 

 

Keterangan : 

 = Skor rata - rata 

 = Jumlah semua skor 

n = Jumlah item pernyataan 
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Nilai perolehan akhir pada aktivitas siswa adalah 75 yang 

masuk dalam kategori baik.
1
 Selain hasil observasi terhadap guru 

dan siswa, jumlah siswa adalah 41 akan tetapi 3 siswa tidak 

masuk.  

c) Hasil pemahaman siswa siklus I  

Tabel 4.5 

Hasil Rekapitulasi Penilaian Pemahaman Siswa 

No.  Nama  Produk Hasil Tes Jumlah Ket 

1 ACR  75 82 78,5 T 

2 AFF 75 49 62 TT 

3 ANK 50 56 53 TT 

4 AAA 75 75 75 T 

5 AR 75 75 75 T 

6 AS 87,5 71 79 T 

7 AHF 75 84 79 T 

8 ACP 87 79 83 T 

9 AAW 69 58 63,5 TT 

10 AF 75 92 83,5 T 

11 AB 75 59 67 TT 

12 BW 75 77 76 T 

13 DRR ABSEN 

14 DEF 87,5 76 81,75 T 

15 EAR 75 87 81 T 

16 EYI 75 39 57 TT 

17 ER 75 76 75,5 T 

18 FDS 75 80 77,5 T 

19 FTA 75 79 77 T 

20 IF 69 89 79 T 

21 KBC 75 81 78 T 

22 M AA 56 11 33,5 TT 

23 M.AN 75 88 81,5 T 

24 M.CA 75 78 77,5 T 

25 M.FN 75 75 75 T 

26 M.FDK 75 89 82 T 

27 M.HP 69 86 75 T 

28 M.SC 56 48 52 TT 

                                                           

Hasil analisis data observasi kegiatan siswa siklus I kelas V MI Darunnajah pada tanggal 

06 Mei 2015. 
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29 M. SI 56 25 40,5 TT 

30 MJ 75 84 79,5 T 

31 M.HA 75 77 76 T 

32 NFM 75 84 79,5 T 

33 NAF ABSEN 

34 NAS 87,5 65 76 T 

35 NSA 69 59 64 TT 

36 RF 75 75 75 T 

37 VSP ABSEN 

38 FQH 75 75 75 T 

39 DKA 75 76 75,5 T 

40 SQN 87,5 92 89,75 T 

41 M.DA 87,5 75 80,75 T 

Nilai rata-rata  X =   

=  = 71,8 

Berdasarkan hasil analisis pemahaman siswa dari hasil tes 

dan produk menunjukkan bahwa 29 siswa tuntas dalam materi 

struktur bumi sehingga dapat dihitung prosentasenya 

menggunakan rumus : 

P =  × 100% 

 

 

= 76,31 

Tingkat pemahaman siswa berdasarkan hasil analisis diatas 

adalah 76,31% siswa tuntas memenuhi KKM yang termasuk 

dalam kategori cukup. 
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4) Refleksi 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, hasil yang 

diperoleh berdasarkan observasi terhadap guru maupun siswa, dan 

hasil penilaian pemahaman siswa materi struktur bumi 

menggunakan metode mind mapping adalah hasil penilaian 

pemahaman siswa meningkat dan cukup baik, ada 29  siswa 

masih belum mencapai KKM yang sudah ditentukan, 

Pengkondisian kelas sebelum dan saat pembelajaran sudah baik 

hal ini dibuktikan dari tabel observasi guru yang mendapat nilai 

76,5 menggambarkan sangat baik.  

Sesuai dengan tujuan penelitian yakni meningkatkan 

pemahaman siswa materi struktur bumi melalui penerapan metode 

mind mapping dengan menganalisis hasil diskusi kelompok 

(produk), tes dan observasi. Adapun hasil analisis penilaian 

pemahaman siswa rata-rata dalam satu kelas mengalami 

peningkatan 76,31% yang menggambarkan pemahaman siswa 

sudah cukup. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa yang 

mendapat nilai 75 yang termasuk dalam kategori baik. 

Terdapat beberapa kendala dalam penerapan metode mind 

mapping sehingga pelaksanaanya tidak sesuai dengan yang di 

harapkan oleh peneliti. 
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Kendala tersebut adalah yang terjadi pada siklus I yaitu 

siswa belum terbiasa dengan metode mind mapping, sehingga 

ketika belajar secara berkelompok hanya beberapa siswa saja 

yang ikut bekerja mngerjakan tugas yang sudah diberikan. 

Yang kedua adalah peserta dididk masih kesulitan dalam 

menerapkan metode mind mapping, banyak diantara siswa yang 

masih kebingungan harus mengerjakan dari mana, apa yang akan 

di tulis dalam mind mapping. Akibat kebingungan siswa yang 

tidak mau bertanya,mengakibatkan banyak kelompok tidak bisa 

mengumplkan tugas sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

Sehingga waktu habis dan jam istirahat kurang 10 menit lagi, 

mengakibatkan konsentrasi siswa terganggu karena siswa ingin 

segera keluar dari kelas. 

Hal tersebut menunjukkan hasil yang belum maksimal 

dalam penelitian karena pemahaman siswa belum mencapai target 

yakni 80%. Sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

b. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I yang terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi, namun terdapat perbaikan dari kendala pada siklus I yang 
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kemudian diperbaiki pada siklus II. Berikut akan dijelaskan secara 

terperinci: 

 

1. Perencanaan (Planning) 

Adapun hal-hal pertama yang dilakukan pada tahap ini 

adalah  peneliti dan guru merencanakan waktu yang tepat dan 

disepakati pada penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal 13 

Mei 2015 dan dilanjutkan pada tanggal 27 Mei 2015 pertemuan I 

dan pertemuan II dilaksanakan pada jam yang sama yaitu jam ke-

3 dan 4. Selanjutnya adalah menyusun ulang dan memperbaiki 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan alat 

observasi dan tes.  

2. Pelaksanaan (Acting) 

Pembelajaran dimulai pukul 08.35 pada jam pelajaran  ke tiga 

dan empat. Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama dipimpin oleh Achnash dengan penuh 

khidmat. Mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan sapaan Ice 

Breaker “Selamat pagi anak-anak ?”Bagaimana kabarnya hari ini ? 

Jawab : Alhamdulillah.....luar biasa...senyum ceria....allahu 

akbar....yess...yeesss....yeeeeeessss!, guru mengisi lembar kehadiran 

siswa. Siswa sudah terlihat antusias dan terlihat dari cara mereka 

menyambut guru. Mereka sudah paham bahwa IPA yang akan 

diajarkan, tanpa diminta siswa sudah banyak yang siap. Hal ini 
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terlihat dari buku tulis dan buku paket sudah siap diatas meja. Akan 

tetapi ada siswa laki-laki masih berjalan berkeliling kelas dan belum 

siap menerima pelajaran dengan tidak membawa buku tulis yakni 

Nizar, Thoriq dan Dedy. Melihat hal tersebut guru segera 

mengkondisikan kelas dengan meminta mereka untuk kembali ke 

tempat duduk agar pembelajaran berjalan dengan baik. Siswa 

dibantu guru mengingat pembelajaran sebelumnya dan memberikan 

apersepsi berupa beberapa pertanyaan tentang proses pembentukan 

bumi. 

Memasuki kegiatan inti, pembelajaran diawali dengan tanya 

jawab dengan siswa tentang proses pembentukan bumi, kemudian 

peneliti membentuk siswa menjadi kelompok berpasangan dengan 

teman sebangkunya. 

Tabel 4.6 

Daftar Nama Kelompok Berpasangan Membuat Mind 

Mapping 

1. RF 

2. BW 

1. EA 

2. AF 

1. KR 

2. TH 

1. FT  

1. MT 

2. EC 

1. CC 

2. ND 

1. VS 

2. IF 

1. KB 

2. FR 

1. AH 

2. AR 

1. DA 

2. NF 

1. DL 

2. AS 

1. FI 

2. HP 

1. EV 

2. AL 

1. FA 

2. NN 

1. CH 

2. SI 

1. NA 

2. AZ 

1. NS 

2. SM 

1. AB 

2. HB 

1. AA 

2. IM 

1. FQ 
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Setelah itu peneliti membagikan alat-alat (kertas karton, spidol, 

gambar bumi) yang akan digunakan untuk membuat mind mapping 

kepada setiap kelompok. Siswa diminta membuat mind mapping 

secara berpasangan,siswa memulai antusias diskusi dengan 

kelompoknya untuk membuat mind mapping.  

Peneliti membantu dan mengamati siswa yang kesulitan dalam 

membuat mind mapping. Dalam kegiatan diskusi, tidak semua siswa 

bisa bekerja sama dengan kelompoknya ada yang keliling kelas dan 

mengganggu teman kelompoknya, peneliti mengamati dan menilai 

cara kerja masing-masing kelompok. 

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas. Yang mendapat 

giliran maju pertama adalah Rizkiatul dan brelian, 

mempresentasikan 

Peneliti memberikan tanggapan terhadap diskusi dan presentasi 

yang telah berlangsung. Penguatan diberikan oleh peneliti kepada 

siswa dan memberi kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya 

apapun yang belum dipahami. 

Kegiatan penutup adalah siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran dan tidak lupa guru memberi dorongan psikologis 

kepada siswa untuk selalu belajar dirumah. Selanjutnya guru 

menyampaikan pembelajaran yang akan datang dan menutup 

kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a. 
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Pada pertemuan ke-II yang dilaksanakan  pada tanggal 27 Mei 

2015. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, 

mengkondisikan kelas dan salah saeorang siswa memimpin berdo’a. 

Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan siapa yang tidak 

masuk pada hari itu. Ada 1 siswa yang tidak hadir dalam 

pembelajaran yaitu Fairuz tidak masuk dikarenakan sakit. Guru 

menyampaikan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

Siswa di beri pertanyaan untuk mengingat materi yang telah 

dipelajari, kemudian diberi pertanyaan tentang proses pembentukan 

bumi. Guru meminta Alvin maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil mind mapping yang sudah di buat dengan 

teman sebangkunya. 

Setelah semua kelompok telah mempresentasikan hasil 

diskusinya, siswa diberi soal latihan secara individual sebanyak 

10 butir soal. Siswa di berikan waktu 30 menit untuk 

menyelesaikan soal-soal tersebut. Pada kegiatan penutup siswa 

bersama guru melakukan tanya jawab tentang struktur bumi dan 

menyimpulkan pembelajaran, tidak lupa guru memberi dorongan 

psikologis kepada siswa untuk selalu belajar dirumah. Selanjutnya 

guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a. 

Dibawah ini adalah tabel hasil tes penilaian pemahaman 

siklus II. 
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Tabel 4.7 

Hasil Tes Pemahamn Siklus II 

NO.  NAMA  Hasil Tes 

1 AAC 91 

2 AFF 77 

3 ANKA 70 

4 AAA 99 

5 AR 80 

6 AS 89 

7 AHF 89 

8 ACP 81 

9 AAW 46 

10 AF 90 

11 AB 89 

12 BW 84 

13 DRR 90 

14 DEF 100 

15 EAR 87 

16 EYI 100 

17 ER 100 

18 FDJ 75 

19 FTA 84 

20 IFE 74 
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21 KBC 82 

22 MAA 77 

23 MAN 77 

24 MCA 71 

25 MFN ABSEN 

26 MFDK 80 

27 MHP 85 

28 MSCT 75 

29 MSI 86 

30 MJ 87 

31 MHA 84 

32 NFM 100 

33 NAF 95 

34 NAS 80 

35 NSA 79 

36 RJ 86 

37 VSPC 94 

38 FQH 73 

39 DKA 100 

40 SQNH 95 

41 MDA 75 

 Jumlah Nilai 3,376 
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84,4 

 

Dari data diatas, dapat dihitung nilai rata-rata kelas  dengan 

menggunakan rumus : 

X =  

 

= 84,4 

Dari data di atas diketahui bahwa nilai rata-rata kelas pada siklus 

II yaitu 84,4 %. 

3) Observasi (Observing) 

 Pada tahap ini sama dengan siklus I  pengamat adalah guru 

kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh yaitu Ibu Hj. Nur Qosidah. 

Tugasnya adalah mengobservasi peneliti kegiatan guru dan siswa 

sedangkan guru praktik adalah penulis. Lembar observasi guru dan 

siswa diberikan sebelum pembelajaran dimulai dan hasilnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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a) Hasil oservasi aktivitas guru 

Tabel 4.8 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus II 

 

Hasil Checklist (√) Aktivitas Guru : 

 

No Aspek yang Diamati Nilai 

1 2 3 4 

1. Persiapan     

Persiapan fisik guru dalam mengajar    √ 

Persiapan perlengkapan dan perangkat 

pembelajaran (RPP) 

   √ 

Persiapan media/metode pembelajaran    √ 

2. Pelaksanaan     

Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan I)     

Guru mengkondisikan kelas (memberi 

salam dan berdoa) 

   √ 

Mempersiapkan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

   √ 

Apersepsi: Guru memberikan pertanyaan 

tentang bagaimana bentuk bumi kita? 

   √ 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.    √ 

Kegiatan Inti     

Guru menjelaskan cara membuat mind 

mapping 

   √ 

Guru membentuk siswa menjadi kelompok 

berpasangan dengan teman sebangkunya 

   √ 

Guru meminta siwa membuat mind 

mapping 

    

Guru mengarahkan dan mengamati siswa 

saat membuat mind mapping dengan 

kelompoknya. 

   √ 

Guru meminta semua kelompok untuk   √  
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mempresentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain menanggapi . 

Guru meminta setiap kelompok mencatat 

kekurangan dan tanggapan dari kelompok 

lain.  

  √  

Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya yang belum dipahami 

  √  

Guru memberi penguatan    √ 

Kegiatan Penutup      

 Guru memberikan dorongan psikologi 

kepada siswa “untuk selalu belajar di 

rumah dan membaca materi yang akan di 

pelajari ke esokkan harinya” 

  √  

Guru menyampaikan pembelajaran 

selanjutnya. 

   √ 

Guru mengakhiri pelajaran dan berdo’a 

bersama 

   √ 

 Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan II)     

 Guru mengkondisikan kelas (memberi 

salam dan berdoa) 

   √ 

Mempersiapkan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

Mengecek kehadiran siswa 

   √ 

Apersepsi: mengingatkan pembelajaran 

sebelumnya 

  √  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.    √ 

 Kegiatan Inti     

 

 

 

Guru meminta semua kelompok maju ke 

depan kelas secara bergantian menjelaskan 

mind mapping yang sudah diperbaiki 

berdasarkan tanggapan dari kelompok lain 

dan guru.  

   √ 

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

mind mapping yang telah di buat. 

   √ 

Guru memberi penguatan tentang materi 

yang di bahas 

   √ 

Guru memberi latihan soal    √ 

 Kegiatan Penutup     

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya materi yang 

belum di pahami 

   √ 

Guru mengevaluasi hasil pembelajaran    √ 

Guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilakukan pada hari ini. 

   √ 

Guru memberikan dorongan psikologi   √  
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D

ari 

tabel 

4.7dapat diketahui perhitungan hasil observasi aktivitas guru siklus I sebagai 

berikut : 

1 = kurang  

2 = cukup  

3 = baik  

4 = sangat baik  

 

Hasil observasi kegiatan guru dihitung menggunakan rumus: 

 

 

 

Kemudian nilai dari  di substitusikan ke dalam rumus 

berikut ini: 

Nilai perolehan akhir =  × 100 

 

 

kepada siswa “untuk selalu belajar 

dirumah dan membaca materi yang akan 

dipelajari esok harinya” 

guru mengajak siswa berdo’a bersama dan 

mengucapkan salam 

  √  

 Suasana Kelas     

 Kelas kondusif   √  

Kelas hidup    √ 
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Keterangan : 

 = Skor rata - rata 

 = Jumlah semua skor 

n = Jumlah item pernyataan 

Dari data hasil observasi guru selama kegiatan 

pembelajaran yang telah diperoleh, guru belum beraktivitas secara 

maksimal dalam menfasilitasi siswa. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 4.7 Prosentase aktivitas guru mencapai 91%. Kenaikannya 

sebanyak 14,5% dari siklus I yang mempetoleh skor 76,5%. 

Dengan prosentase tersebut maka pembelajaran sudah sesusi 

dengan kriteria. sudah tergolong sangat baik. 

b) Hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi peserta didik dalam pelaksanaan belajar 

mengajar selama siklus pertama dapat diuraikan berikut ini: 

Tabel 4.9 

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus II 

Hasil Checklist (√) Aktivitas Siswa : 

No Aspek yang Diamati Nilai 

1 2 3 4 

 Persiapan     

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

   √ 

Persiapan perlengkapan pembelajaran    √ 

Persiapan performance siswa    √ 

 Pelaksanaan     

Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan I)     
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Siswa menjawab salam guru dan berdoa 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat. 

    

√ 

 

Siswa menjawab sapaan guru Bagaimana 

kabarnya hari ini ? 

Jawab:Alhamdulillah..luarbiasa...senyum 

ceria...allahu 

akbar....yess...yeesss....yeeeeeessss! 

   √ 

Apersepsi : siswa menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana bentuk bumi kita ? 

   √ 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

penyampaian tujuan pembelajaran 

   √ 

Kegiatan Inti      

Siswa menyimak penjelasan tentang 

metode mind mapping 

   √ 

Siswa diminta membentuk kelompok 

berpasangan denfan teman sebangkunya 

   √ 

Siswa membuat mind mapping     √ 

Siswa diarahkan dan diamati guru saat 

membuat mind mapping dengan 

kelompoknya 

   √ 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dan kelompok lain menanggapi 

   √ 

Setiap kelompok mencatat kekurangan dan 

tanggapan dari kelompok lainnya 

  √  

Siswa dapat bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 

   √ 

Siswa menyimak guru memberi penguatan    √ 

Kegiatan Penutup      

Siswa diberikan dorongan psikologis 

“untuk selalu belajar dirumah dan 

membaca materi yang akan dipelajari 

keesokan harinya” 

   √ 

Siswa menyimak guru saat menyampaikan 

pembelajaran selanjutnya 

   √ 

Siswa berdoa bersama-sama dan 

menjawab salam dari guru. 

   √ 

 Pelaksanaan     

 Kegiatan Pendahuluan (Pertemuan II)     

Siswa menjawab salam guru dan berdoa 

bersama dipimpin oleh salah seorang 

peserta didik dengan penuh khidmat. 

   √ 

Menyapa siswa dengan sapaan Ice Breaker 

Bagaimana kabarnya hari ini ? 

Jawab : Alhamdulillah.....luar 

   √ 
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biasa...senyum ceria....allahu 

akbar....yess...yeesss....yeeeeeessss! 

Apersepsi: Siswa mengingat tentang 

pembelajaran sebelumnya 

   √ 

Siswa menyimak guru saat menjelaskan 

tujuan pembelajaran  

   √ 

Kegiatan inti     

Siswa diberi pertanyaan seputar sproses 

pebentukan bumi 

   √ 

Siswa  yang ditunjuk oleh guru 

mempresentasikan mind mapping yang 

telah di buat 

   √ 

Siswa menyimak penguatan dari guru 

tentang materi yang dibahas 

   √ 

Siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh guru 

   √ 

 Penutup 
 

    

 Siswa bertanya tentang materi yang belum 

dipahami 

   √ 

Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan  pada 

hari ini. 

  √  

Siswa diberikan dorongan psikologi “untuk 

selalu belajar dirumah” 

   √ 

Siswa berdo’a bersama dan mengucapkan 

salam 

   √ 

 

Keterangan: 

1 = kurang  

2 = cukup  

3 = baik  

4 = sangat baik  

Data observasi kegiatan siswa yang didapat selanjutnya dihitung 

menggunakan rumus: 
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= 3,93 

 

Kemudian nilai dari  di substitusikan ke dalam rumus berikut ini: 

Nilai perolehan akhir =  × 100 

 

Nilai perolehan akhir = 98,3 

Nilai perolehan akhir pada aktivitas siswa adalah 98,3 yang 

masuk dalam kategori baik.
2
 Selain hasil observasi terhadap guru 

dan siswa, jumlah siswa adalah 41 akan tetapi 1 siswa tidak 

masuk.  

c) Hasil pemahaman siswa siklus II 

Tabel 4.10 

Hasil Rekapitulasi Nilai Tes dan Produk 

 Siklus II 

NO. NAMA Produk Hasil Tes Jumlah Ket 

1 ACC 100 91 95,5 T 

2 AFF 81,2 77 79 T 

3 ANKA 75 70 72,5 TT 

4 AAA 81,2 99 90 T 

5 AR 75 80 77,5 T 

6 AS 75 89 82 T 

7 AHF 75 89 82 T 

8 ACP 87,5 81 84 T 

                                                           
2
 Hasil analisis data observasi kegiatan siswa siklus I kelas V MI Darunnajah pada tanggal 

06 Mei 2015. 
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9 AAW 75 46 60,6 TT 

10 AF 100 90 95 T 

11 AB 81,2 89 85 T 

12 BW 100 84 92 T 

13 DRR 100 90 95 T 

14 DEF 100 100 100 T 

15 EAR 100 87 93,5 T 

16 EYI 81,2 100 91 T 

17 ER 87,5 100 94 T 

18 FDS 87,5 87 87 T 

19 FTA 81,2 84 83 T 

20 IFE 87,5 74 81 T 

21 FBC 81,2 82 82 T 

22 MAA 75 77 76 T 

23 MAN 75 77 76 T 

24 MAC 81,2 71 76 T 

25 MFN ABSEN 

26 MFDK 87,5 80 84 T 

27 MHP 87,5 85 86 T 

28 MSCT 100 75 87,5 T 

29 MSI 75 65 70 TT 

30 MJ 100 87 93,5 T 

31 MHA 81,2 84 83 T 

32 NFM 100 100 100 T 

33 NAF 87,5 95 91 T 

34 NAS 81,2 80 81 T 

35 NSA 87,5 79 83 T 

36 RF 100 86 93 T 

37 VSPC 81,2 65 73 TT 

38 FQH 75 75 75 T 

39 DKA 87,5 100 94 T 

40 SQNH 87,5 95 91 T 

41 M. Dedy 

Airlangga 

75 65 70 TT 

Nilai rata-rata 

 

 

 

Berdasarkan analisis pemahaman siswa dari tabel hasil tes dan produk 

menunjukkna bahwa peningkatan yang cukup banyak dari siklus I ke siklus 
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II.  Peningkatan trjadi pada nilai rata-rata kelas dari siklus I dan siklus II 

yaitu 76,31 menjadi 84,46 pada siklus II.  Kemudian ketuntasan siswa juga 

meningkat  sebnyak 35 siswa tuntas. 

4) Refleksi  

Berdasarkan paparan diatas dapat dijelaskan, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mengalamai peningkatan dari hasil observasi pada siklus I 

memperoleh hasil 76,5% menjadi 87,5% pada siklus II dan tergolong 

kategori baik. Bagitu juga dengan hasil observasu guru yang juga 

mengalami peningkatan pada siklus I 75% dan 91% diperoleh apada siklus 

II.Peningkatan pemahaman siswa juga mengalami peningkatan dari nilai 

rata-rata kelas siklus I 76,31 menjadi 84,46 pada siklus II. 

 Pada siklus II guru telah menerapkan metode mind mapping secara 

maksimal sehingga dapat mencapai  peningkatan kemampuan pemahman 

siswa. Hal ini karena guru belajar dari kekukrangan yang telah 

dilaksanakan pada siklus I. Dari kekurangan yang terjadi pada siklus I 

telah diperbaiki pada siklus II sehingga berpengaruh pada meningkatnya 

pemahaman siswa terhadap materi. 

2. Hasil peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi susunan 

bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh dengan 

menggunakan metode mind mapping 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, hasil yang diperoleh 

berdasarkan observasi terhadap guru maupun siswa, dan hasil penilaian 
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pemahaman siswa materi struktur bumi menggunakan metode mind 

mapping adalah hasil penilaian pemahaman siswa meningkat dan cukup 

baik, ada 29  siswa masih belum mencapai KKM yang sudah ditentukan, 

Pengkondisian kelas sebelum dan saat pembelajaran sudah baik hal ini 

dibuktikan dari tabel observasi guru yang mendapat nilai 76,5 

menggambarkan sangat baik. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yakni meningkatkan pemahaman 

siswa materi struktur bumi melalui penerapan metode mind mapping 

dengan menganalisis hasil diskusi kelompok (produk), tes dan observasi. 

Adapun hasil analisis penilaian pemahaman siswa rata-rata dalam satu 

kelas mengalami peningkatan 76,31% yang menggambarkan pemahaman 

siswa sudah cukup. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa yang 

mendapat nilai 75 yang termasuk dalam kategori baik. 

Sedangakan pada siklus II mengalami peningakatan, dari siklus I 

rata-rata kelas 76,31% pada siklus II menjadi  84,4 %  

B. Pembahasan 

1. Pembahasan penerapan metode mind mapping dalam mata 

pelajaran IPA materi susunan bumi pada siswa kelas V MI 

Darunnajah Kloposepuluh 

Penerapan metode mind mapping pada PTK ini dilakukan 2 siklus, 

pelaksanaannya 1 siklus 2 kali pertemuan. Pada kedua siklus siswa terlihat 

sangat antusias belajar dengan metode mind mapping. Penelitian tindakan 
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kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman siswa materi sususnan bumi kelas 5 MI Darunnajah melalui 

metode mind mapping. 

Dari beberapa temuan metode mind mapping dapat dilaksanakan 

dengan baik melalui perbaikan – perbaikan pada setiap siklusnya untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Pemahaman siswa mengalami 

perubahan dari siklus I setelah diterapkan mind mapping. Namun, 

pemahaman siswa belum mencapai kategori yang diinginkan peneliti 

akhirnya dilanjutkan pada siklus II. 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belajar materi 

susunan bumi menggunakan mind mapping membawa dampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis tes yang setiap siklusnya terus mengalami peningkatan 

Pada siklus I metode ini mengalami kendala, karena siswa 

belum terbiasa belajar secara berkelompok. Guru jarang mengajak 

siswa belajar berkelompok, karena jumlah siaswa yang terlalu banyak 

sehingga guru kesulitan mengendalikan siswa. Selain itu metode yang 

sering di pakai oleh guru dalam pembelajaran IPA yaitu menggunakan 

metode ceramah. Sehingga berpengaruh terhadap pemahaman siswa, 

yang berakibat pelaksanaan pembelajaran siklus I peningkatan belum 

signifikan seperti yang diharapkan oleh peneliti. 
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Pada siklus II siswa mengalami peningkatan dalam mengikuti 

pembelajaran, siswa lebih bersemngat mengerjakan tugas yang di 

berikan karena meraka bekerjasama dengan teman sebangkunya 

sehingga hasil berpengaruh pada keberhasilan dan peningkatan 

kemampuan pemahaman siswa kelas V materi susunan bumi dengan 

menggunakan metode mind mapping. 

Berikut adalah garafik peningkatan hasil observasi aktivitas 

siswa : 

Grafik 4.11 

Peningkatan Hasil Observasi Siswa 
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4.11 

Peningkatan Hasil Observasi Guru 

Grafik Peningkatan Hasil Observasi Guru
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Berdasarkan analisis peningkatan hasil observasi siswa dan 

peningkatan aktivitas  guru diatas, maka di peroleh hasil yaitu aktivitas 

siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari hasil observasi 

pada siklus I diperoleh hasil 75 % kategori cukup menjadi 87,5% pada 

siklus II tergolong kategori baik. 

Begitu juga dengan hasil observasi aktivitas guru yang juga 

mengalami peningkatan dari perolehan siklus I 76% menjadi 90% yang 

tergolong kategori baik. 
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Berdasarkan penelitian ini, metode mind mapping jika 

dibandingkan dengan metode ceramah yang sering dilakukan oleh guru 

sebelumnya maka, metode mind mapping lebih dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Sebab dalam metode mind mapping siswa terlibat 

didalamnya harus dapat memahami dengan baik. Metode mind mapping 

tidak bisa di terapkan dengan baik apapbila siswa tidak memahami konsep 

dengan baik, karena mind mapping hanya menjelaskan pokok-pokok 

materi yang akan dipelajari.  

2. Pembahasan peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA 

materi susunan bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah 

Kloposepuluh dengan menggunakan metode mind mapping 

Dengan peningkatan proses belajar diatas akan berpengaruh dengan 

peningkatan kemampuan pemahaman siswa. Hal itu dapat dilihat dari nilai 

rata – rata kelas yang diperoleh peserta didik pada pelaksanaan tiap siklus 

mengalami peningkatan. dari siklus I mendapatkan 67,34  masih belum  

dikatakan meningkat, namun dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II 

dapat meningkat dengan maksimal hal itu bisa dilihat dari nilai rata – rata 

kelas 84,4 dengan kategori sangat baik. Berikut adalah grafik pemahaman 

siswa dan nilai rata-rata kelas : 
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Grafik 4.13 

Peningkatan Prosentase Pemhaman Siswa 
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Grafik 4.14 

Peningkatan Rata-rata Kelas 
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Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas
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Pada grafik 4.13 peningkatan prosentase pemahaman dan grafik 4.14 

peningkatan nilai rata rata kelas, menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa telah meningkat. Pada siklus I ada 29 siswa yang tuntas 9 siswa yang 

tidak tuntas dari 38 siswa yang ada. Sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 35 siswa yang tuntas dan hanya ada 5 siswa yang tidak tuntas. 

Sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti, peserta didik 

dikatakan mampu mampu apabila peserta didik telah memenuhi aspek aspek 

kemampuan menjelaskan baik secara lisan maupun secara tertulis. Hasil 

belajar yang diperoleh dari penjelasan adalah pemahaman bukan ingatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data dan analisis hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah dilakukan dengan penerapan metode mind mapping untuk 

meningkatkan pemahamanmateri susunan bumi  siswa kelas V di MI 

Darunnjah Kloposepuluh  yang telah dilakukan dalam dua siklus dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode mind mapping dalam mata pelajaran IPA materi 

susunan bumi berjalan dengan baik dengan dilakukannya perbaikan-

perbaiakan pada tiap siklus. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi 

kegiatan siswa dan observasi kegiatan guru dalam proses belajar 

mengajar. Aktivitas guru pada siklus I kategori cukup dan pada siklus 

II meningkat kategori baik.  Bagitu juga dengan hasil observasi 

kegiatan siswa pada siklus I termasuk kategori cukup dan meningkat 

pada siklus II tergolong kategori baik. 

2. Peningkatan pemahaman berpengaruh sangat baik  setelah diterapkan 

metode mind mapping, hal itu terbukti Hal ini dapat dibuktikan melalui 

hasil analisis rekapitulasi hasil tes dan produk siklus I rata-rata kelas 

memperoleh nilai 71,8 dengan prosentase 73,6% termasuk dalam 

kategori cukup. analisis data siklus II mendapat nilai rata-rata kelas 

84,4 dengan prosentase 87,5% termasuk dalam kategori sangat baik. 

Nilai tersebut sudah sesuai dengan standart yang dikehendaki oleh 
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peneliti yaitu 75 dan prosentase ketuntasan sebesar 80%, sehingga 

target yang diharapkan telah tercapai dan siswa dinyatakn tuntas serta 

mengalami peningkatan pemahamn materi susunan bumi. 

B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan 

adalah: 

1. Metode yang diterapkan untuk anak yaitu dengan mengalaminya 

sendiri dan pembelajaran aktif menyenangkan. Fakta - fakta tersebut 

akan masuk ke dalam memori siswa lebih lama dan memberikan daya 

ingat yang kuat. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkann 

pemahaman siswa materi susunan bumi. 

3. Kepada guru-guru mata pelajaran IPA diharapkan dapat menerapkan 

metode Mind Mapping sebagai salah satu alternatif untuk dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPA.  

4. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan 

siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dalam pembeajaran IPA ataupun mata pelajaran 

yang lain. . 
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Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis.  

 

 


